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INTISARI 

PENENTUAN DAN PENJADWALAN TENAGA KERJA  PADA PROSES 

PRODUKSI FURNITURE  BERDASARKAN WAKTU STANDAR DAN 

MODIFIKASI ALGORITMA TIBREWALA, PHILIPPE, DAN BROWNE              

(Studi kasus CV Krudut Leather Furniture) 

Oleh : 

Fendi Prayudha 

17170140E 

Tenaga kerja merupakan aset bagi perusahaan yang paling dibutuhkan 

dalam proses produksi. Oleh karena itu, tenaga kerja wajib diperhatikan agar 

proses produksi dapat berjalan maksimal.  Jumlah dan penjadwalan tenaga kerja 

yang optimal dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Objek dalam 

penelitian ini CV. Krudut Leather Furniture. Permasalahan yang ada pada 

perusahaan tersebut  antara lain terjadi penumpukan pekerjaaan menjelang hari 

pengiriman yang mengharuskan adanya jam lembur untuk mengejar jadwal 

pengiriman. Masalah tersebut terjadi karena tidak adanya waktu standar untuk 

mengerjakan satu unit produk dan tidak adanya jadwal pekerja yang ditetapkan. 

Penyelesaian untuk masalah tersebut, yaitu dengan menentukan jumlah tenaga 

kerja yang sesuai berdasarkan waktu standar. Pendekatatan yang digunakan untuk 

menentukan jadwal tenaga kerja dengan biaya minimum yaitu menggunakan 

algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne dengan 1 shift, modifikasi untuk 2 

shift, dan 3 shift. Dari hasil perhitungan diperoleh waktu standar 3922,32 detik 

per unit. Jumlah tenaga kerja yang sesuai yaitu 49 orang untuk 1 dan 2 shift 

dengan jam kerja 8 jam per hari dan 56 orang untuk 3 shift dengan 7 jam kerja. 

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan per minggu adalah Rp 34,300,000 untuk 1 

shift, Rp 36,210,000 untuk 2 shift dan Rp 34,256,000 untuk 3 shift. Alternatif 

sistem penjadwalan dengan biaya minimum adalah sistem 3 shift. 

Kata kunci : tenaga kerja, penjadwalan, waktu standar 
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ABSTRACT 

LABOR DETERMINATION AND SCHEDULING IN THE FURNITURE 

PRODUCTION PROCESS BASED ON STANDARD TIME AND 

MODIFICATION OF TIBREWALA PHILIPPE, AND BROWNE 

ALGORITHM 

(Research subject : CV. Krudut Leather Furniture) 

By Fendi Prayudha 

17170140E 

Labor is a valuable resource for businesses, especially during the 

manufacturing process. As a result, labor must be considered in order for the 

production process to work smoothly. Increased productivity can be achieved by 

having the right number of staff and scheduling them correctly. Krudut Leather 

Furniture is the subject of this investigation. The company's issues include the 

accumulation of work prior to delivery day, which necessitates overtime hours to 

keep up with the delivery timetable. This issue arises because there is no 

predetermined period for working on a single unit of product and no set schedule 

for labor. The Tibrewala, Philippe, and Browne algorithm with 1 shift, 

modification for 2 shifts, and 3 shifts was utilized to generate the labor schedule 

with the lowest expenses. The results of the calculations yielded a standard time 

of 3922.32 seconds per unit. For 1 and 2 shifts with 8 hours of work each day, 49 

individuals are needed, and for 3 shifts with 7 hours of work, 56 people are 

needed. For 1 shift, the labor costs are IDR 34,300,000, for 2 shifts, IDR 

36,210,000, and for 3shifts, IDR 34,256,000. The 3 shift system is a low cost 

alternative scheduling strategy. 

Keywords : labor, scheduling, standard time 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Tenaga kerja merupakan aset bagi perusahaan yang paling dibutuhkan 

dalam proses produksi. Oleh karena itu tenaga kerja wajib diperhatikan agar 

proses produksi dapat berjalan maksimal. Hal yang perlu diperhatikan adalah 

jumlah tenaga kerja dan sistem penjadwalan. Jumlah dan penjadwalan tenaga 

kerja yang optimal dapat meningkatkan  produktivitas perusahaan. Menurut  

Janata dan Haerani (2015)  pemahaman mengenai penjadwalan tenaga kerja 

sangat penting, sehingga perusahaan dapat menentukan dan mengetahui kapan 

tenaga kerja melakukan suatu pekerjaan dan istirahat. Penjadwalan tenaga kerja 

yang baik dapat memberikan dampak positif yaitu efisiensi waktu dan efektivitas 

pekerjaan. 

CV. Krudut Leather Furniture memproduksi kursi model anyaman dan 

kursi model jok dengan bahan dasar kayu dan kulit. CV. Krudut Leather 

Furniture fokus pada produksi untuk pasar ekspor dengan sistem make to order. 

Dalam proses produksinya, CV. Krudut Leather Furniture membagi lokasi 

produksi kursi anyaman dengan kursi modeljok pada dua tempat yang terpisah. 

Penelitian ini ditempatkan pada lokasi pembuatan kursi anyaman, maka objek 

penelitian ini difokuskan pada kursi anyaman. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan Kepala Produksi 

diketahui bahwa dalam sebulan perusahaan memproduksi sekitar 20 kontainer. 

Kapasitas setiap kontainer antara 200 sampai 250 unit kursi.  Jangka waktu yang 

ditetapkan perusahaan dari pemesanan sampai produk dikirim adalah 60 hari.  

Jumlah pemesanan kursi anyaman yang dilakukan perusahaan cukup tinggi, oleh 

karena itu perusahaan tidak mengerjakan produk secara sendiri. Kepala produksi 

mengungkapkan bahwa perusahaan bekerjasama dengan supplier kayu untuk 

membuat kerangka kursi. CV. Krudut Leather Furniture memberi waktu 14 hari 

kepada supplier kayu untuk membuat 200 sampai dengan 250 kerangka kursi, sisa 

yang tersedia  bagi karyawan CV. Krudut Leather Furniture adalah 46 hari. 
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Waktu produksi tersebut digunakan untuk pengecekan  kerangka kursi, 

penghalusan kerangka, pengecatan kerangka, pengeringan, pemotongan kulit, 

penjahitan kulit, penyemiran kulit, perakitan kulit dengan kerangka dan yang 

terakhir adalah packing sebelum produk dikirim.  

Dalam menyelesaikan order, CV. Krudut Leather Furniture dibatasi oleh 

jadwal pengiriman yang harus sesuai dengan jadwal kontainer dan keberangkatan 

kapal. Dari batasan tersebut, perusahaan mengeluhkan adanya penumpukan 

pekerjaan menjelang hari pengiriman. Penumpukan pekerjaan tersebut 

mengharuskan adanya jam lembur untuk mengejar jadwal pengiriman, karena 

pengiriman barang tidak dapat ditunda. Jam lembur  hanya dilakukan oleh pekerja 

di bagian pemotongan kulit, penjahitan kulit, penyemiran kulit dan perakitan 

kerangka kursi dengan kulit, sedangkan penghalusan dan pengecatan tidak 

terdapat jam lembur. Perusahaan ini menerapkan sistem 7 hari kerja dengan jam 

kerja 8 jam per hari. Penerapan 7 hari kerja tersebut berkaitan dengan jadwal 

pengiriman yang dapat terjadi kapan saja. Data rata rata  jam lembur setiap stasiun 

kerja pada bulan Mei 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data rata-rata jam lembur tenaga kerja bulan Mei 2021 

Periode  

Rata rata jam lembur  (jam) 

Penghalusan 

kerangka 

Pengecatan 

kerangka 

Pemotongan 

kulit 

Penjahitan 

kulit 

Penyemiran 

kulit 
Perakitan 

Minggu 1 0 0 14 21 10 27 

Minggu 2 0 0 10 19 7 14 

Minggu 3 0 0 20 22 24 17 

Minggu 4 0 0 19 27 11 19 

Dari tabel 1 dapat diketahui pada stasiun kerja pemotongan kulit, 

penjahitan kulit, penyemiran kulit, dan perakitan,  terdapat  jam lembur yang 

melebihi ketentuan dari pemerintah pada UU No 13/2003. UU tersebut 

mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja yaitu, 7 

jam kerja dalam 1 hari untuk 6 hari kerja dan 8 jam kerja dalam 1 hari untuk 5 

hari kerja. Berdasarkan PP 35/2021 ditetapkan waktu lembur maksimal 4 jam 

dalam 1 hari dan maksimal 18 jam dalam seminggu.  
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Adanya jam lembur menjelang pengiriman disebabkan karena tidak adanya 

waktu standar untuk mengerjakan satu unit produk. Hal ini mengakibatkan  

perusahaan tidak mengetahui jumlah produk yang dihasilkan dalam sehari  dan  

banyaknya pekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan target produksi. 

Adanya jam lembur juga disebabkan karena jadwal pekerja yang masuk dan libur 

tidak teratur dikarenakan tidak ada jadwal libur tetap. Penjadwalan hari kerja 

merupakan masalah yang sering muncul pada sebuah perusahaan yang memiliki 

tujuh hari kerja dalam seminggu. Maka dari itu diperlukan sistem penjadwalan 

yang jelas dan terperinci bagi setiap pekerja (Tahir dkk, 2019) . 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka perlu dilakukan 

penjadwalan kerja agar target produksi terpenuhi dengan jam kerja sesuai dengan 

peraturan pemerintah. Pendekatan yang digunakan untuk penjadwalan yaitu 

algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne. Algoritma Tibrewala, Philippe, dan 

Browne dipilih dengan tujuan, memenuhi permintaan tenaga kerja dengan jumlah 

tenaga kerja yang minimum (Bedworth dan Beily, 1987). Metode tersebut dapat 

menentukan hari libur dan masuk pekerja dengan libur 2 hari berturut  dan 5 hari 

kerja, sehingga sesuai dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah. 

Dalam melakukan penjadwalan tenaga kerja, terdapat beberapa metode 

yang dapat digunakan. Beberapa metode penjadwalan tenaga kerja yaitu algoritma 

Monroe dan algoritma Luce. Pada penelitian ini, penjadwalan tenaga kerja 

dilakukan dengan Algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne. Penelitian ini 

menggunakan alternatif 1, 2 dan 3 shift. Untuk penjadwalan lebih dari 1 shift 

perlu dilakukan modifikasi karena metode Algoritma Tibrewala, Philippe, dan 

Browne  hal ini dikarenakan metode tersebut hanya menampilkan langkah langkah 

untuk satu shift. Modifikasi dilakukan  dengan menambahkan langkah- langkah 

dan mengubah bentuk tabel tabular penjadwalan tenaga kerja. Setelah dilakukan 

penjadwalan, selanjutnya dilakukan analisis terhadap biaya tenaga kerja dan 

ketersediaan fasilitas kerja. Dari hasil analisis tersebut, selanjutnya dapat 

ditentukan rekomendasi penjadwalan tenaga kerja yang lebih baik dari 

sebelumnya. 
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1.2 Tinjauan Pustaka  dan Novelty 

Tinjauan pustaka dan novely dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini 

Tabel 2. Tinjauan pustaka dan novelty 

No Peneliti 
Obyek 

penelitian  
Metode 

Waktu 

standart 

Jumlah 

shift 

Biaya 

tenaga 

kerja 

1 
(Darmawan, 

2020) 

Tenaga kerja 

Pabrikasi 

Tiang Listrik 

PT. Bakrie 

Pipe 

Industries 

Tibrewala 

Philippe and 

Browne 

Stopwat

ch time 

study  

1 shift ada 

2 

 (Syahputri 

and Devi, 

2017) 

Tenaga kerja 

kerja produksi 

karet remah 

(Crumb 

Rubber) PT. 

ABC 

algoritma 

monroe 

Stopwat

ch time 

study 

1 shift ada 

3 
(Indriastinin

gsih, 2015) 

Tenaga kerja 

produksi 

kemasan 

makanan, 

minuman, 

farmasi, 

peralatan 

medis 

PT.XYZ 

Pengembangan 

Metode 

Algoritma 

Tibrewala, 

Philippe dan 

Browne 

- 3 shift 
Tidak 

ada 

4 

(Suseno and 

Dhuha, 

2017) 

Tenaga kerja 

produksi gula 

PT. Kebon 

Agung 

Pengembangan 

Metode 

Algoritma 

Tibrewala, 

Philippe dan 

Browne 

- 3 shift ada 
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No Peneliti 
Obyek 

penelitian  
Metode 

Waktu 

standart 

Jumlah 

shift 

Biaya 

tenaga 

kerja 

5 
Penelitian 

ini 

Tenaga Kerja 

Produksi 

Furniture CV. 

Krudut 

Leather 

Furniture 

Modifikasi 

Metode 

Algoritma 

Tibrewala, 

Philippe dan 

Browne 

Stopwat

ch time 

study 

1, 2 

dan 3 

shift 

ada 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Berapa waktu standar untuk mengerjakan satu unit produk ? 

2. Berapa jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk memenuhi target   

produksi ? 

3. Bagaimana rekomendasi penjadwalan tenaga kerja yang optimal untuk 

memenuhi  target   produksi ? 

4. Berapa biaya tenaga kerja yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan 

tenaga kerja ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Menentukan Waktu standar untuk memproduksi satu unit produk 

2. Menentukan kebutuhan tenaga kerja untuk memenuhi target produksi 

3. Menentukan rekomendasi penjadwalan tenaga kerja yang lebih baik dari 

sebelumnya untuk  

4. Mengetahui biaya tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat untuk perusahaan 

yaitu perusahaan dapat mengetahui jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan dalam memenuhi target dan mengetahui penjadwalan 

tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi furniture serta mengetahui 

biaya tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dan penjadwalan tenaga kerja. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah   

1. Proses produksi yang diteliti hanya produk kursi model anyaman 

dikarenakan produk model jok sebagian besar dikerjakan di pabrik ke-2 

dan perijinan hanya dilakukan di tempat produksi model anyaman. 

2. Tenaga kerja kuli/ helper  tidak dimasukkan ke perhitungan dikarenakan 

pekerjaannya serabutan  

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi waktu dan lokasi penelitian, flowchart penelitian beserta 

penjelasannya 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi data yang sudah dikumpulkan serta cara pengolahannya 

dan setelahnya dilakujan pembahasan mengenai hasil pengolahan data 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi rangkuman keseluruhan isi dari laporan serta saran yang 

berisi perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


